BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan kebutuhan utama bagi makhluk hidup dalam memenuhi
kebutuhan gizinya agar tumbuh dan berproduksi dengan baik, untuk maksud
tersebut pakan harus mempunyai susunan gizi yang tepat (Gilvery dan Goldstein,
1996). Rasyaf (1990) menyatakan bahwa pakan yang baik adalah pakan dengan
banyak bagian yang bisa dicema‘ dan diabsorpsi untuk dapat dimanfaatkan oleh
tubuh. Hal tersebut terkait dengén tingkat efektivitas digesti hewan yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, normalitas fractus digestivus dan tingkat
digestibilitas pakan. Semakin tinggi efektivitas digesti, maka semakin banyak pula
bagian pakan yang tercerna dan terabsorpsi sehingga dapat dimanfaatkan oleh
tubuh dalam mendukung proses hidup.

Lemak sebagai salah satu komponen dalam bahan pangan mempunyai
fungsi metabolik vang menank untuk diteliti. Lemak dibutuhkan oleh tubuh
antara lain sebagai suplai energi, isolator panas tubuh, substrat biosintesis steroid,
penyusun jaringan adiposa, komponen penyusun membran sel, dan pelarut
vitamin A, D, E dan K (Poedjiadi, 1994).

Pencernaan lemak sebagian besar terjadi dalam usus halus, terutama
dibawah pengaruh lipase pankreas. Langkah pertama pencernaan lemak adalah
proses emulsifikasi lemak yang bekerja di bawah pengaruh empedu yang

disekresikan oleh hati. Proses selanjutnya yaitu hidrolisis lemak menjadi




monogliserida dan asam lemak yang bekerja dibawah pengaruh lipase pankreas
untuk dapat diabsorpsi kedalam usus halus { Guyton, 1996 ).

Kumnyit putih (Curcuma zedoaria ) merupakan salah satu jenis tanaman
obat famili Zingiberaceae dengan kandungan kimia antara lain kurkuminoid dan
minyék atsiri. Salah satu manfaat kunyit putih adalah sebagai “gastro intestinal
stimulant” yang dapat menguatkan pencernaan (Muhlisah, 1999). Darwis ef al.
(1995) menyatakan bahwa salah satu manfaat tanaman yang mengandung minyak
atsiri yaitu sebagai kolekinetik yang bekerja meningkatkan pengosongan kantong
empedu, sehingga hidrolisis lemak di usus dan absorpsinya dipermudah.

Pemberian kunyit putih dalam campuran air minum ayam diduga akan
meningkatkan kecernaan dan mempermudah proses absorpsi zat-zat makanan
terutama lemak dalam saluran pencernaan. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian kunyit putih pada

ayam terhadap absorpsi lemak pakan.

1.2. Formulasi Masalah

Kandungan zat aktif rhizome kunyit putih mempunyai pengaruh terhadap
fungsi fisiologis digesti hewan. Kurkuminoid dan minyak atsiri mempunyai
kemampuan dalam merangsang sekresi empedu yang berperan penting dalam
metabolisme lemak. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan yang timbul
dapat diformulasikan sebagai berikut : |
1. Apakah pemberian kunyit putth pada ayam dapat meningkatkan absorpsi

lemak pakan




2. Berapa konsentrasi terbaik dari pemberian kunyit putih untuk memacu

peningkatan absorpsi lemak pakan.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Membuktikan potensi dari kunyit putih untuk memacu peningkatan proses
digesti lemak, terutama absorpsi lemak pakan.

2. Mengetahui konsentrasi terbaik dari pemberian kunyit putih terhadap

peningkatan absorpsi lemak pakan.

1.4. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan mampu :

Memberikan informasi ilmiah méngenai potensi kunyit putih dalam rangka
pemanfaatannya terhadap absorpsi lemak pakan pada ayam, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan acuan dalam penelitian lebih lanjut yang berkaitan
dengan proses fisiologi digesti dan dapat juga dhnanféatkan ébagai bahan
pertimbangan dalam pengelolaan pakan pada ayam, sehingga didapatkan é.yam

yang sehat dan berproduksi tinggi.






